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Abstrak 
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut dikarenakan 
media pembelajaran mampu membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran dan 
membantu pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran. Keterampilan berbicara merupakan 
salah satu muatan pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia yang diajarkan pula di Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Oleh sebab itu, media pembelajaran keterampilan berbicara 
diperlukan dalam rangka menunjang proses belajar mengajar serta membantu peserta didik untuk 
terampil berbicara bahasa Indonesia. Salah satu media yang dapat diunakan yaitu multimedia 
interaktif. Hal itu dikarenakan multimedia interaktif mampu membuat berbagai unsur baik teks, suara, 
video, animasi maupun gambar. Hal tersebut dapat membantu mahasiswa untuk tidak hanya menerima 
muatan teortis melainkan pula mahasiswa dapat berpraktik dengan bantuan multimedia pembelajaran. 
Multimedia interaktif keterampilan berbicara bahasa Indonesia memuat beberapa menu utama 
diantaranya yaitu home, RPS, materi, praktik, game, musik, profil pembuat, dan referensi. Diharapkan 
dengan adanya multimedia interaktif mampu membantu peserta didik untuk terampil berbicara 
berbahasa Indoesia dengan baik. 
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Pendahuluan 
Keterampilan berbahasa Indonesia 
memiliki peran penting dalam dunia 
pendidikan. Hal tersebut dikarenakan bahasa 
Indonesia digunakan sebagai bahasa pengantar 
di semua muatan pembelajaran. Salah satu 
program studi yang mengajarkan keterampilan 
berbahasa Indonesia yaitu program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Program studi 
tersebut menyiapkan calon-calon guru sekolah 
dasar, sehingga penting bagi mahasiswa untuk 
mampu menguasai keterampilan berbahasa 
Indonesia dengan baik. Terdapat empat 
keterampilan yang diajarkan yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Satu aspek keterampilan akan saling berkaitan 
dengan aspek keterampilan yang lainnya.  
Salah satu keterampilan yang dianggap 
cukup sulit yaitu penguasaan keterampilan 
berbicara. Keterampilan berbicara bersifat 
produktif, artinya pengguna bahasa atau 
mahasiswa sebagai pembelajar akan 
memproduksi ujaran bahasa sebagai alat 
komunikasi penyampaian pesan dan dalam hal 
ini dikaitkan dengan materi pembelajaran yang 
akan dipelajari. Selain itu, Hartono (2005: 8) 
menyebutkan berbicara merupakan suatu proses 
penyampaian pikiran, ide, gagasan dengan 
bahasa lisan kepada komunikan yaitu orang lain 
atau diri sendiri. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Tarigan (2008;14) menyatakan behwa 
berbicara merupakan kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan 
menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan. 
Oleh sebab itu pembelajaran keterampilan 
berbicara menjadi hal penting yang harus 
dikuasai oleh mahasiswa PGSD sebagai calon-
calon guru SD. Akan tetapi, dalam 
pembelajaran terdapat kendala dikarenakan 
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk 
menguasai konsep secara teori namun juga 
harus menguasai secara praktis penerapan 
keterampilan berbicara. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dibutuhkan media 
pembelajaran sebagai alat bantu bagi 
mahasiswa dalam belajar dan membantu 
pengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran.  
Sanaky (2009: 4) menyampaikan bahwa 
media memiliki peran penting di dalam 
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pembelajaran yaitu sebagai perantara materi 
pembelajaran antara pengajar dengan peserta 
didik sehingga materi dapat tersampaikan 
dengan baik. Selain itu, Suwarna dkk (2006: 
128) menyatakan bahwa manfaat media 
pembelajaran adalah untuk menyeragamkan 
penyampaian materi pembelajaran, membuat 
pembelajaran menjadi menarik dan atraktif, 
jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi, 
meningkatnya kualitas belajar siswa dan sikap 
positif siswa terhadap proses belajar, proses 
pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan 
kapan saja, serta peran guru dapat berubah ke 
arah yang lebih positif dan produktif. 
Melihat pentingnya media pembelajaran, 
maka salah satu solusi dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa indonesia di 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
adalah mengembangkan atau merancang media 
pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi 
mahasiswa. Media tersebut merupakan 
multimedia interaktif. Multimedia merupakan 
perpaduan antara berbagai media (format file) 
yang berupa teks, gambar, grafik, sound, 
animasi, video, interaksi, dan lain-lain yang 
telah dikemas menjadi file digital 
(komputerisasi), digunakan untuk 
menyampaikan atau menghantarkan pesan 
kepada publik (Munir, 2012: 2). Praheto (2017: 
176) menyatakan bahwa pembelajaran 
keterampilan berbahasa Indonesia yang tidak 
hanya menuntut mahasiswa untuk memahami 
materi secara kognitif akan tetapi juga dituntut 
untuk terampil berbahasa Indonesia, tidak 
terkecuali keterampilan berbicra, maka 
multimedia interaktif sangat berperan penting 
dalam pembelajaran. Melihat efektivitas dan 
manfaat multimedia, menjadikan multimedia 
interaktif sangat membantu mahasiswa dalam 
menguasai materi sekaligus memotivasi 
mahasiswa untuk belajar. Dengan multimedia 
interaktif pesan yang berupa materi 
pembelajaran lebih mudah untuk disampaikan 
dan diterima oleh mahasiswa. Melihat hal 
tersebut, multimedia interaktif mampu 
meningkatkan kualitas proses maupun hasil 
dalam pembelajaran keterampilan berbahasa 
Indonesia. Ilhan & Oruc (2016: 878) 
menyatakan bahwa Multimedia efektif dalam 
pendidikan. Multimedia memberikan 
kemudahan dan fasilitas dalam pendidikan. 
Berkat praktik multimedia, siswa dapat 
mempelajari informasi baru.  
Multimedia interaktif sudah sangat 
populer di dunia pendidikan. Berbagai 
multimedia interaktif dirancang guna 
membantu proses pembelajaran. Pemanfaatan 
teknologi dalam pengajaran sudah seharusnya 
dilakukan mengikuti perkembangan sains. 
Beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan 
multimedia interaktif diantaranya dilakukan 
oleh Chachil (2015: 267) yang mengembangkan 
multimedia interaktif berbasis aplikasi mobile 
untuk pembelajaran bahasa Iban. Penelitian 
serupa dilakukan oleh Salameh (2011: 44) 
dengan mengembangkan multimedia offline 
berbasis sistem ponsel untuk pembelajaran 
bahasa Inggris. Selain itu, Ampa (2015: 56) 
melakukan penelitian dengan penerapan 
multimedia interaktif untuk pembelajaran 
keterampilan menyimak.  Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan Majid (2012: 345) 
juga mengembangkan multimedia interaktif 
dalam pembelajaran bahasa yaitu bahasa 
inggris. Kemudian Zainuddin & Sahrir (2016: 
1167) melakukan penelitian berkaitan dengan 
multimedia yaitu mengembangkan multimedia 
Courseware untuk pembelajaran kosakata 
bahasa Arab.  
Perancangan multimedia interaktif 
diharapkan mampu membantu mahasiswa 
untuk belajar keterampilan berbicara bahasa 
Indonesia maupun membantu dosen dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
Multimedia interaktif juga dapat digunakan di 
dalam dan di luar kelas sehingga mampu 
memfasilitasi mahasiswa untuk belajar secara 
mandiri di luar kelas dan di mana saja sehingga 
tujuan pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Indonesia dapat dicapai dengan 
maksimal. 
 
Pembahasan  
Pengembangan multimedia interaktif 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia untuk 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa 
maupun dosen. Multimedia interaktif dirancang 
semenarik mungkin sehingga mampu menjadi 
multimedia yang dapat digunakan di dalam 
maupun di luar kelas. Beberapa komponen yang 
diperhatikan dalam pengembangan multimedia 
interaktif keterampilan berbicara bahasa 
Indonesia antara lain desain layout, pewarnaan, 
menu yang dimunculkan dalam multimedia, 
materi, serta contoh penerapan keterampilan 
berbicara. 
Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka 
dikembangkan multimedia interaktif 
menggunakan program adobe flash. Beberapa 
menu utama yang ditampilkan diantaranya 
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yaitu: 1) Menu Home, merupakan tampilan 
selamat datang dari multimedia interaktif. ketik 
penggunan menekan menu home maka 
tampilan akan kembali ke tampilan selamat 
datang; 2) Menu RPS (Rencana Pembelajaran 
Semester), merupakan menu yang berisikan 
rencana pembelajaran semester yang berisi 
rencana materi yang ada di dalam multimedia 
interaktif sekaligus rencana materi yang akan 
diajarkan kepada mahasiswa selama satu 
semester; 3) Menu Materi, merupakan menu 
yang berisi materi pembelajaran yang terdiri 
dari dua bab yaitu: hakikat keterampilan 
berbahasa dan keterampilan berbicara. Di setiap 
bab materi tersebut masih terdapat sub bab 
materi hingga evaluasi dalam bentuk praktik; 5) 
Menu Praktik, merupakan menu yang berisi 
latihan praktik keterampilan berbicara yang 
harus dilakukan oleh pengguna atau mahasiswa; 
6) Menu Game, merupakan menu yang 
bertujuan sebagai bahan hiburan dalam 
multimedia interaktif agar tidak jenuh. Game 
tersebut berisi game susun angka yaitu 
berbentuk puzle untuk mengurutkan angka; 7) 
Menu Musik merupakan menu yang berisi 
beberapa pilihan musik yang dapat dipilih 
pengguna untuk mengiringi multimedia 
interaktif ketika digunakan; 8) Menu Profil, 
merupakan menu yang berisi biodata perancang 
dan pembuat multimedia interaktif 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia; 8) 
Menu Referensi, merupakan menu yang berisi 
daftar pustaka buku-buku yang digunakan 
untuk menyusun materi dalam multimedia 
interaktif keterampilan berbahasa Indonesia; 9) 
Menu Kelua (Tombol X), merupakan menu 
yang digunakan untuk menutup aplikasi ketika 
pengguna sudah selesai menggunakan 
mutimedia interaktif. 
Tampilan multimedia interaktif 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia untuk 
program studi pendidikan guru sekolah dasar 
dijelaskan sebagai berikut. 
 
 
Gambar 1. Tampilan Login 
 
Gambar 1 akan muncul ketika membuka 
aplikasi multimedia interaktif keterampilan 
berbicara bahasa Indonesia. Pengguna akan 
diminta untuk menuliskan nama sebelum masuk 
lebih jauh mengakses setiap menu yang ada. 
Ketika sudah mengetik nama maka pilihlah 
tombol masuk. 
 
 
Gambar 2. Tampilan Selamat Datang 
 
Gambar 2 menunjukkan tampilan selamat 
datang ketika pengguna login dengan 
menuliskan nama pada kolong yang disediakan 
pada Gambar 1. Pada bagian atas tampilan 
selamat datang terdapat delapan menu dan satu 
tombol keluar (x) yang dapat dipilih pengguna. 
Menu tersebut diantaranya Home, RPS, Materi, 
Praktik, Game, Musik, Profil, dan Referesi. 
Pengguna dapat memilih menu secara acak 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Ketika 
menu home dipilih maka tampilan akan 
kembali pada tamplan selamat datang. 
 
 
Gambar 3. Tampilan Menu Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS) 
Pada menu RPS (Rencana Pembelajaran 
Semester) gambar 3, pengguna dapat melihat 
tujuan dan capaian pembelajaran serta 
persebaran materi yang muncul dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Indonesia. 
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Gambar 4. Tampilan Menu Materi 
Pada menu materi tampak pada gambar 
4, akan muncul dua bab pokok materi yaitu 
Keterampilan berbahasa dan keterampilan 
berbicara. Pengguna dapat memilih materi 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
pengguna.  
 
 
Gambar 5. Tampilan Menu Materi 
Jika pada Gambar 4 pengguna memilih 
salah satu bab pokok materi maka akan tampak 
contoh tampilan materi seperti pada gambar 5. 
Untuk melanjutkan ke halaman berikutnya 
pengguna dapat mengklik tombol panah pada 
bagian kanan bawah. Terdapat menu sub materi 
disetiap bab materi yang dapat dilihat ketika 
pengguna mengarahkan kursor ke pohon di 
bagian kanan. Menu pada pohon dapat kita pilih 
sesuai dengan materi yang ingin dipelajari 
pengguna. Disetiap sub materi akan 
ditampilkan contoh penggunaan bahasa 
sekaligus praktik sebagai evaluasi 
pembelajaran. Contoh tersebut dapat berupa 
gambar maupun vidio. 
 
 
Gambar 6. Tampilan Menu Praktik 
Gambar 6 menunjukkan menu praktik 
yang dapat dijadikan latihan atau evaluasi 
keterampilan berbicara. Pada menu praktik 
terdapat lima jenis praktik yaitu praktik 
berpidato, wawancara, mendongeng, diskusi 
panel, dan menceritakan pengalaman. 
 
 
Gambar 7. Tampilan Menu Game 
Gambar 7 menunjukkan menu game yang 
berisi game puzzle menyusun angka yang dapat 
digunakan sebagai hiburan ketika pengguna 
istirahat atau sudah lelah ketika belajar. 
 
 
Gambar 8.  Tampilan Menu Musik 
Multimedia interaktif ini dilengkapi 
dengan menu musik yang terdapat beberapa 
lagu yang dapat dipilih pengguna sebagai 
pengiring ketika menggunakan multimedia 
interaktif untuk belajar terutama ketika belajar 
secara mandiri. 
 
 
Gambar 9. Tampilan Menu Profil 
Menu profil tampak pada Gambar 9. 
Pada menu tersebut terdapat biodata 
pengembang dan perancang multimedia 
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interaktif keterampilan berbicara bahasa 
Indonesia untuk program studi pendidikan guru 
sekolah dasar. 
 
 
Gambar 10. Tampilan Menu Referensi 
Pada menu referensi terdapat beberapa 
daftar referensi yang digunakan dalam 
penyusunan materi yang terdapat pada 
multimedia interaktif keterampilan berbicara 
bahasa Indonesia. Jika materi yang terdapat 
pada multimedia dirasa kurang oleh pengguna, 
pengguna dapat menelusuri materi melalui buku 
asli yang terdapat pada daftar referensi. 
Gambar 11 menunjukkan tampilan ketika 
pengguna menekan menu keluar (tombol x). 
Jika pengguna telah selesai menggunakan 
aplikasi multimedia interaktif untuk belajar 
maka pengguna dapat keluar aplikasi dengan 
menekan menu tersebut. 
 
 
Gambar 11. Tampilan Menu Keluar Aplikasi 
 
Multimedia interaktif keterampilan 
berbicara bahasa Indonesia dikembangkan guna 
membantu proses pembelajaran sehingga 
capaian pembelajaran dapat tercapai dengan 
maksimal. Multimedia interaktif ini dapat 
digunakan secara klasikal oleh dosen sebagai 
media pembelajaran di dalam kelas, maupun 
digunakan mahasiswa secara mandiri untuk 
belajar. Diharapkan dengan dikembangkannya 
multimedia interaktif ini pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia yang 
sebelumnya dianggap sulit akan dianggap 
mudah bagi mahasiswa sekaligus dapat 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 
 
Penutup 
Pembelajran keterampilan berbicara 
menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang 
penting dan menyokong keterampilan yang 
lainnya. Hal tersebut dikarenakan, keterampilan 
berbahasa memerlukan sarana untuk dapat 
menyampaikan informasi dengan baik. Jika 
keterampilan berbicara dapat dikuasai dengan 
baik sebagai keterampilan berbahasa yang 
bersifat produktif, maka informasi dapat 
tersampaikan dengan baik kepada pendengar. 
Melihat hal tersebut, maka dikembangkan 
multimedia interaktif keetrampilan berbicara 
sebagai salah satu keterampilan berbahasa 
untuk Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar yang dapat membantu proses 
pembelajaran agar tujuan dan capaian 
pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. 
Pengembangan multimedia interaktif ini 
didasarkan pada hasil observasi sehingga sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa maupun dosen 
pengajar. Terdapat menu utama dalam 
multimedia interaktif yaitu menu home, rencana 
pembelajaran semester, materi, game, musik, 
profil, dan referensi. Selain itu, terdapat pula 
evaluasi, contoh, animasi, video, dan gambar di 
dalam multimedia interaktif. 
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